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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembedahan iatau ioperasi iyaitu isuatu itindakan iyang imengunakan 

idengan icara iinvasif idengan icara imembuka ibagian itubuh idengan imembuat 

isayatan ipada ibagian itubuh iyang iakan idi itangani, ibiasanya ipasien 

imemerlukan ianestesi iuntuk imengurangi irasa inyeri iselama ijalannya ioperasi, 

isetelah iselesai ioperasi ipasien ibiasanya imerasakan irasa inyeri idibagian 

isayatan ioperasi.(Aristha et al., 2022) Pasien akan merasakan nyeri setelah 

melakukan tindakan pembedahan mencapai 71 persen sedangkan insidensi nyeri 

pada pasien kritis mencapai 50 persen, akan merasakan nyeri selama proses 

perawatan yang rutin ataupun selama istirahat (Sari et al., 2023). 

Pravalensi tindakan operasi menurut World Health Organiztion (WHO). 

Sejumlah tindakan operasi meningkat yang sangat signifikan setiap tahunnya. Di 

perkitakan 165 juta jiwa  melakukan tindakan operasi di seluruh dunia. Pada tahun 

2020 ada 234 juta jiwa melakukan tindakan operasi di seluruh penjuru rumah sakit 

yang ada diseluruh dunia (WHO,2020). Dan di Indonesia sendiri terdapat 1,2 juta 

jiwa melakukan tindakan operasi menurut hasil Kemenkes RI  2021). Tindakan 

operasi di Indonesia meningkat di setiap tahunnya terdapat 800.000 jiwa 

pertahunnya. Pravalensi Nasional yang melakukan tindakan operasi pada laki – 

laki dewasa sebesar 30,5% sedangkan perempuan dewasa sebesar 50,15% dan 

anak di bawah umur sekitar 10-15% . sedangkan di Provinsi DKI Jakarta sendiri 

angka tindakan operasi dengan presentase berkisar 14,9% dan di Rumah Sakit 
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Husada Jakarta Pusat jumlah operasi pada Januari sampai November 2024 

sejumlah  1985 pasien. 

Pasien isetelah imelakukan ioperasi ikebanyakan imenyebabkan iketidak 

inyamanan ikarena isetelah ipost ioperasi ibiasanya imenimbukan inyeri i, iNyeri 

ipost ioperasi iyaitu isuatu ifaktor i iindividu iyang ibiasanya idipengaruhi ioleh 

ipsikologi, i igenetika, isuasana ihati, ikejadian inyeri isebelumnya idan 

ikemampuan iuntuk imengatasinya. iManajemen inyeri ipasca ioperasi iyang 

ipaling ioptimal iyaitu idari ipenatalaksanaan iyang itepat ipra ioperasi, 

iintraoperaratif idan ipost ioperasi. iPemahaman iberbagai ipilihan iuntuk 

ianalgesia imenghasilkan ipendekatan imultimodal iyang iharus ispesifik, 

imengoptimalkan ipenghilang irasa isakit imengurangi iefek isamping idan 

imenciptakan isuasana ipasien iyang ilebih ibaik (Yuliana et al., 2022). 

Nyeri dapat ditangani dengan tindakan managemen nyeri terutama setelah 

post operasi yaitu dengan cara memberikan terapi farmakologi dan non 

farmakologi, terapi farmakologi biasanya menimbulkan suatu efek samping  dan 

ketidaknyamanan  pada pasien dan terapi non farmakologi  yang tidak ada efek 

sampingnya yang biasa dapat dilakukan dengan perawat dengan minimal efek 

samping, dengan tindakan mandiri perawat dengan berbagai keuntungannya dan 

tidak mengeluarkan berbiaya yang mahal dengan saiah satunya dengan tindakan 

terapi musik. (Utami & Khoiriyah, 2020). 

Setelah operasi biasanya menyebabkan cedera pada jaringan, cedera akibat 

operasi bisa memicu berbagai respons seperti nyeri, mulai dari sensitisasi jalur 

nyeri perifer dan setral sampai perasaan cemas, frustasi dan takut. Meskipun rasa 
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nyeri berkurang selama beberapa saat setelah operasi, Sebagian besar pasien akan 

mengalami naik dan turun dalam rasa nyeri dan keburuhan analgetik. sehingga 

memerlukan terapi mandiri seperti distraksi dan pengalihan rasa nyeri (Yuliana et 

al., 2022). 

Jenis terapi mandiri yang sering digunakan mengatasi nyeri dalam 

keperawatan yaitu relaksasi nafas dalam dan teknik distraksi seperti terapi musik 

yang dapat mengurangi tingkat nyeri pada pasien. Terapi musik sendiri yaitu suatu 

penggunaan musik untuk merelaksasi, penyembuhan, meningkatkan fungsi 

mental. Mendengarkan musik juga dapat merangsang hormon tubuh memberikan 

rileks dan gembira yang dapat menurunkan skala nyeri yang digunakan untuk 

mengalihkan rasa nyeri yang dirasakan (Yahya et al.. 2022). 

Tetapi musik banyak berbagai jenis salah satunya terapi musik instrumental, 

terapi musik instrumental adalah suatu musik yang didalamnya berbunyi suara 

musik tunggal atau dari berbagai alat musik yang komposisinya sedemikian rupa 

sehingga menghasikan suara musik yang indah. terapi musik instrumental 

bermanfaat bisa menurunkan nyeri fisiologis, kecemasan dan stress dengan teknik 

penyembuhan dengan mendengarkan bunyi dan iramanya sehingga pasien bisa 

rileks dan nyerinya berkurang (Meihrtati, 2019). 

 Hasil peneliti Novadhila et al. (2020) yang iBerjudul iEfektivitas iTerapi 

iMusik iTerhadap iPenurunan iIntensitas iNyeri iPost iOperasi iDiruang 

iFlamboyant i1 iRSUD iSalatiga, idiperoleh idistribusi ifrekuensi ipasien 

isebelum idiberikan iterapi imusik iterdapat i15 iresponden idi iantaranya i6 

ipasien imengalami inyeri isedang idan i9 ipasien imengalami inyeri iberat 
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idengan inilai irata-rata iskala inyeri i7,60. iDiperoleh idistribusi ifrekuensi 

ipasien isetelah idiberikan iterapi imusik iterdapat i15 ireponden idiantaranya i8 

ipasien imengalami inyeri isedang idan i7 ipasien imengalami inyeri iberat inilai 

irata-rata iskala inyeri i5,73. iBerkesimpulan iterdapat iperbedaan iyang 

isignifikan iintensitas inyeri isebelum idan isesudah idi iberikan iterapi imusik.     

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad (2019) tentang 

iefektivitas iterapi imusik iterhadap ipenurunan inyeri ipost ioperasi idengan ihasil 

iuji istatistik idiperoleh inilai ip-value i= i0,001(>0,05), idapat idisimpulkan 

ibahwa iada ipengaruh iyang isignifikan iantara iterapi imusik iterhadap 

ipenurunan iskala inyeri ipasien. i 

Kebanyakan pasien keluhan nyeri post operasi di rumah sakit, nyeri yang di 

rasakan oleh pasien mulai dari ringan sampai nyeri hebat setelah post operasi rata-

rata pasien mengalami nyeri yang hebat. Fakta biasanya obat anestesi secara 

bertahan mengurangi rasa nyeri, meskipun analgetik paling efektif digunakan. 

Pada pengobatan mengurangi nyeri, penting juga menggunakan terapi non 

farmakoligi yang blsa mengurangi nyeri. Teknik non farmakologi yaitu teknik 

distraksi relaksasi dan teknik distraksi dengan mendengarkan bunyi musik . 

Kesunyian ruangan dan waktu sambil mendengarkan musik dengan 

mendengarkan musik instrumental pasien dapat mengurangi rasa nyeri yang 

dirasakan (Munziati, 2024). 

Perawat memiliki peran penting untuk mengatasi terjadinya nyeri saat pasien 

post operasi dengan menberikan asuhan keperawatan dan memberikan terapi 

farmakoIogi dan non farmakoIogi dalam melakukan tIndakan pasien post operasi 
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untuk mengatasi nyeri dengan melakukan dengan mandiri salah satunya dengan  

teknik terapi musik instrumental. 

Berdasarkan data awal yang diperoleh di Rumah Sakit Husada, Jumlah pasien 

operasi pada tahun 2024 berjumlah 1985 diantaranya dengan anestesi umum, 

anestesi spinal dan anestesi lokal, rata-rata dalam 1 bulan jumlah operasi sebanyak 

160 pasien.  

Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengambil ijudul i“ iEfektivitas iTerapi 

iMusik iTerhadap iNyeri iPada iPasien iPost iOperasi iDi iRuang iPemulihan 

iRumah iSakit iHusada iJakarta i” iuntuk ipeneliti imaka itertarik iuntuk imeneliti 

iapakah iterapi iMusik iinstrumental idapat imenghilangkan iskala inyeri ipasien  

1.2 Rumusan Masalah  

Pasien setelah melakukan tindakan operasi biasanya masih sering 

merasakan rasa nyeri di bagian pembedahan meskipun sudah diberikan obat 

namun nyeri hanya hilang sesaat saja dan kadang masih timbul efek samping dan 

pasien bisa menjadi ketergantungan obat . 

Dalam masalah ini peran perawat dalam memberikan asuhan keperawatan 

adalah memenuhi kebutuhan pasien yaitu salah satu terapi mandiri keperawatan 

daIam menangani suatu nyeri yaitu dengan pemberian terapi musik instrumental. 

Dari terapi musIk instrumentaI apakah pasien  terdapat suatu perbedaan yang 

signIfikan daIam skala nyeri sebelum diberikan dan sesudah diberikan dalam 

melakukan terapi musik instrumentaI. 

Oleh sebab itu penulis sangat tertarik dengan masalah ini apakah  nyeri saat 

menangani rasa nyeri pengaruh atau tidak terapi musik instrumental dapat 
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meredakan skaIa nyeri pasien pada pasien post operasi di ruang pemulihan rumah 

sakit husada Jakarta tahun 2024 ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

Tujuan iumum idari ipenelitian iini iadalah iuntuk imengetahui iefektivitas 

iterapi musik iinstrumental iterhadap ipada ipasien ipost ioperasi idi iruang 

ipemulihan irumah isakit ihusada. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1) Diidentifikasinya iskala inyeri ipasien ipost ioperasi 

2) Diidentifikasinya inyeri ipasien ipost ioperasi isebelum idiberikan imusik 

iinstrumental 

3) Untuk iDiidentifikasinya inyeri ipasien ipost ioperasi isesudah idiberikan 

imusik iinstrumental 

4)  iMenganalisis ipengaruh imusik iinstrumental iterhadap inyeri ipasien ipost 

ioperasi isetelah idiberikan iterapi imusik iinstrumental. i 

1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1 Aplikatif 

1) Bagi pasien  

Dengan terapi musik instrumental dapat menurunkan skala nyeri dengan cara non 

farmakologi  dan tidak ada efek sampingnya dan dapat dilakukan setiap saat. 

2) Bagi rumah sakit 

Dapat mempercepat pemulihan pasien dan memberikan kepuasan pasien agar 
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kembali lagi pada saat pasien mau berobat. 

3) Bagi peneliti 

Menjadikan masukan dalam melakukan rencana tindakan dan membuat suatu 

penelitian keperawatan yang berfokus pada tindakan mandiri yang dapat 

bermanfaat langsung untuk pasien. 

1.4.2 Metodologi  

Dapat menambah suatu pengetahuan bagi peneliti dalam melakukan 

penelitian, dalam mengenai pengaruh terapi musik instrumental terhadap skala 

nyeri pasien post operasi 

1.4.3 Keilmuan 

Manfaat dilakukannya  penelitian ini dalam bidang keilmuan adalah sebagai 

referensi untuk meningkatkan suatu pengetahuan dan pemahaman tentang terapi 

musik instrumental seperti pelatihan ataupun seminar untuk penangan terapi non 

farmakologi untuk penanganan nyeri bagi pasien post operasi di rumah sakit. 

 

 

 

 

 

 

 


	BAB I  PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.3.1 Tujuan Umum
	1.3.2 Tujuan Khusus

	1.4 Manfaat penelitian
	1.4.1 Aplikatif
	1.4.2 Metodologi
	1.4.3 Keilmuan



